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Abstrak

Anggota Ranting Aisyiyah Al-Mujahidin telah mengenal pembuatan eco-enzyme, tetapi pemanfaatannya
masih terbatas untuk kebutuhan rumah tangga. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
memberikan pengalaman praktik pembuatan sabun cair dan sabun batang dengan penambahan eco-
enzyme. Pelatihan dilaksanakan pada 10 April 2026 di Masjid Al-Mujahidin Banjarmasin dan diikuti oleh
43 peserta. Kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, pretest, edukasi, demonstrasi, praktik kelompok,
posttest, dan penyusunan rencana tindak lanjut. Materi mencakup fungsi bahan, tahapan pembuatan
sabun, keselamatan kerja, mutu produk, dan pengenalan peluang usaha. Pengetahuan peserta dinilai
menggunakan lima soal pilihan ganda dengan rentang skor 0-100. Rata-rata nilai meningkat dari 83,26
sebelum pelatihan menjadi 98,60 setelah pelatihan, dengan selisih 15,34 poin. Peserta mengikuti
praktik pengenalan bahan, pencampuran, pencetakan sabun batang, dan pengenceran sabun cair.
Kegiatan menghasilkan dua jenis prototipe, yaitu sabun cair dan sabun batang. Hasil ini menunjukkan
peningkatan nilai pengetahuan segera setelah kegiatan dan memberikan pengalaman awal dalam
pengembangan produk turunan eco-enzyme. Penilaian keterampilan, standardisasi formula, pengujian
mutu dan keamanan, serta analisis biaya masih diperlukan sebelum produksi dan pemasaran lebih
lanjut.

Kata kunci - Aisyiyah, eco-enzyme, ekonomi hijau, pelatihan, sabun

Abstract

Members of the Aisyiyah Al-Mujahidin Branch were familiar with eco-enzyme production, but its use
remained limited to household needs. This program aimed to improve knowledge and provide practical
experience in making liguid and bar soap with added eco-enzyme. The training was held on 10 April
2026 at Al-Mujahidin Mosque, Banjarmasin, with 43 participants. Activities included needs assessment,
a pretest, education, demonstration, group practice, a posttest, and follow-up planning. Training
covered ingredient functions, soap-making procedures, workplace safety, product quality, and an
ntroduction to business opportunities. Knowledge was assessed using five multiple-choice questions
scored from 0 to 100. The mean score increased from 83.26 before training to 98.60 afterward, a gain
of 15.34 points. Participants practiced ingredient identification, mixing, bar-soap molding, and liquid-
soap dilution. Two types of prototypes were produced. liquid soap and bar soap. These findings indicate
higher knowledge scores immediately after training and initial experience in developing eco-enzyme-
based products. Skills assessment, formula standardization, quality and safety testing, and production-
cost analysis remain necessary before further production and marketing.
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PENDAHULUAN

Sampah organik yang tidak dikelola dengan baik dapat menambah beban tempat pemrosesan
akhir serta menimbulkan pencemaran dan risiko kesehatan. Pengurangan sampah dari sumbernya perlu
didukung oleh pengolahan di tingkat rumah tangga dan komunitas. Abubakar et al. (2022) menjelaskan
bahwa pengelolaan sampah yang tidak berkelanjutan berdampak pada lingkungan dan kesehatan
masyarakat, terutama pada kelompok yang rentan.

Limbah buah dan sayuran dapat diolah menjadi eco-enzyme melalui fermentasi gula, bahan
organik, dan air dengan perbandingan 1:3:10 (Neupane & Khadka, 2019). Karakteristik hasil fermentasi
bergantung pada bahan baku dan kondisi proses, sehingga mutu setiap produksi perlu diperiksa
(Gumilar et al., 2023; Rukmini & Herawati, 2023). Pemeriksaan tersebut dapat mencakup pH, warna,
dan aroma. Penelitian serta laporan pemanfaatan eco-enzyme juga menunjukkan sifat asam dan
penggunaannya untuk kebutuhan rumah tangga (Sihite, 2024; Suprayogi et al., 2022). Dalam
pembuatan sabun, eco-enzyme digunakan sebagai bahan aktif, sedangkan minyak dan alkali tetap
menjadi bahan utama pembentuk sabun.

Galintin et al., (2021) mengidentifikasi aktivitas protease, amilase, dan lipase pada eco-enzyme.
Arun & Sivashanmugam (2017) menunjukkan bahwa kondisi proses memengaruhi aktivitas enzim
tersebut. Santosa et al., (2023) juga memeriksa aroma, warna, pH, dan kadar alkohol hasil fermentasi.
Temuan ini menjadi dasar untuk memeriksa karakteristik eco-enzyme sebelum digunakan sebagai
bahan tambahan. Aktivitas enzim pada cairan fermentasi tidak dapat langsung dianggap tetap sama
setelah cairan tersebut diolah menjadi sabun.

Edukasi dan praktik pembuatan eco-enzyme telah dilaksanakan pada berbagai kelompok
masyarakat sebagai cara memanfaatkan limbah rumah tangga (Junaidi et al., 2021; Murdiana et al.,
2022). Marlianingrum et al. (2024) melaporkan kegiatan serupa di lingkungan STIE Muhammadiyah
Jakarta. Pada lingkup yang lebih luas, Pasalari et al. (2024) memanfaatkan garbage enzyme untuk
pengomposan, pengolahan air limbah, dan aplikasi lingkungan lainnya. Sumber-sumber tersebut
menunjukkan ragam pemanfaatan hasil fermentasi, tetapi tidak membuktikan mutu produk sabun yang
dibuat dalam kegiatan ini.

Pelatihan sabun dengan penambahan eco-enzyme telah dilakukan pada kelompok PKK di
Batursari Demak dan komunitas pesantren (Kusumawati & Putri, 2022; Mulyono et al., 2022). Jadid et
al. (2022) juga melaporkan pengembangan sabun dengan evaluasi penerimaan karakteristik produk
oleh responden. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pembuatan sabun dapat digunakan sebagai
materi pelatihan berbasis praktik. Namun, penilaian responden terhadap produk perlu dibedakan dari
hasil pengujian mutu dan keamanan.

Ranting Aisyiyah Al-Mujahidin merupakan komunitas perempuan yang aktif dalam kegiatan
keagamaan, sosial, dan pemberdayaan masyarakat. Anggotanya telah mengikuti edukasi dan praktik
pembuatan eco-enzyme dari sampah organik rumah tangga. Program tersebut kemudian
merekomendasikan pengembangan produk turunan sebagai tindak lanjut (Nor et al., 2025).
Pengalaman peserta, ketersediaan eco-enzyme, dukungan pengurus, dan tempat kegiatan menjadi
modal awal untuk melaksanakan pelatihan pembuatan sabun.

Koordinasi dengan pengurus menunjukkan bahwa eco-enzyme masih digunakan untuk
kebutuhan rumah tangga dan belum dikembangkan secara terarah menjadi produk turunan. Anggota
juga memerlukan penjelasan tentang fungsi bahan, proses pembentukan sabun atau saponifikasi,
keselamatan kerja, mutu produk, pengemasan, dan biaya produksi. Pelatihan pada kelompok
masyarakat lain telah memadukan penjelasan bahan dengan praktik pembuatan sabun (Iswati et al.,
2021; Nurmayanti M et al., 2022). Program pengabdian Pribadi & Hidayah (2023) serta Purwanto et al.
(2026) juga menempatkan pendampingan pemanfaatan limbah organik sebagai bagian dari
pemberdayaan masyarakat.

Program terdahulu menunjukkan bahwa pengolahan eco-enzyme menjadi sabun telah
diterapkan pada beberapa komunitas, sehingga pembuatan sabun itu sendiri bukan kebaruan kegiatan
ini. Pribadi & Hidayah (2023) melaporkan pelatihan sabun cair sebagai kelanjutan pengabdian pada
kelompok PKK di Surakarta. Efendi et al. (2025) menggabungkan pelatihan eco-enzyme dan sabun
mandi padat di Bojonegoro. Perbandingan tersebut menempatkan kebutuhan mitra, cakupan produk,
dan pendekatan evaluasi sebagai dasar untuk menjelaskan kontribusi kegiatan.

Anggota Ranting Aisyiyah Al-Mujahidin telah memiliki pengalaman membuat eco-enzyme,
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tetapi masih memerlukan pengetahuan untuk mengolahnya menjadi produk turunan dan menangani
bahan secara aman. Ketersediaan eco-enzyme saja belum cukup untuk menyusun formula, menangani
alkali, dan menilai kelayakan sabun yang dihasilkan. Oleh karena itu, pelatihan difokuskan pada
pemahaman fungsi bahan dan praktik pembuatan sabun dengan pendampingan. Produksi secara
mandiri dan pemasaran produk masih memerlukan pelatihan serta pendampingan lanjutan

Kontribusi kegiatan ini adalah melanjutkan pendampingan bagi mitra yang telah mengenal eco-
enzyme dengan memperkenalkan dua bentuk produk, proses pembuatannya, dan keselamatan kerja.
Cakupan ini berbeda dari pelatihan yang hanya berfokus pada satu bentuk sabun, seperti pelatihan
sabun batang bagi kelompok PKK di Tegalsari (Oktaviani et al., 2025). Capaian kegiatan dinilai
berdasarkan perubahan skor pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan, pelaksanaan praktik
kelompok, serta jenis prototipe yang dihasilkan. Namun, indikator tersebut belum menunjukkan
kemampuan peserta untuk membuat produk secara mandiri, dampak kegiatan terhadap lingkungan,
maupun keberhasilan usaha.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan memberikan pengalaman praktik
pembuatan sabun cair serta sabun batang dengan penambahan eco-enzyme kepada anggota Ranting
Aisyiyah Al-Mujahidin. Pelatihan juga mengenalkan keselamatan kerja, kebutuhan pengujian mutu, dan
pertimbangan awal pengembangan usaha. Evaluasi difokuskan pada perubahan nilai pengetahuan
segera setelah pelatihan, sedangkan keikutsertaan praktik dan prototipe dilaporkan sebagai luaran
pelaksanaan.

METODE

Kegiatan dilaksanakan pada Jumat, 10 April 2026 di Masjid Al-Mujahidin, Kota Banjarmasin.
Peserta terdiri atas 43 anggota Ranting Aisyiyah Al-Mujahidin, dengan rata-rata usia 60,67 tahun dan
rentang 25-78 tahun. Usia peserta menjadi pertimbangan dalam penggunaan media visual,
pengulangan instruksi, demonstrasi bertahap, dan pendampingan praktik kelompok.

Pelatihan menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan pengurus dan anggota
mitra. Pengurus membantu mengidentifikasi kebutuhan, menyiapkan tempat, mengajak peserta, dan
menyusun rencana tindak lanjut. Tim pelaksana memberikan edukasi, memperagakan tahapan
pembuatan sabun, dan mendampingi praktik. Kegiatan memanfaatkan pengalaman peserta dalam
membuat eco-enzyme serta sarana komunitas yang tersedia. Alur pelaksanaan disajikan pada Gambar
1.

Alur pelaksanaan kegiatan
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Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian
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Tabel 1. Tahapan kegiatan, partisipasi mitra, dan luaran
Tahap Pelaksanaan, partisipasi, dan luaran
Persiapan Koordinasi kebutuhan, penyiapan alat, bahan, tempat, dan perangkat
pelatihan.
Pretest dan edukasi Peserta mengerjakan pretest, mengikuti edukasi, dan berdiskusi.
Demonstrasi dan  Tim mencontohkan proses, peserta berpraktik dan menghasilkan prototipe

praktik awal.
Posttest dan tindak Peserta menyelesaikan posttest serta menyepakati monitoring dan
lanjut pendampingan.

Formula yang digunakan dalam praktik meliputi sabun batang berbahan NaOH dan sabun cair
berbahan KOH, dengan eco-enzyme sebagai bahan aktif. Formula dan tahapan pembuatan ini
merupakan prosedur pelatihan untuk menghasilkan prototipe. Ketepatan jumlah alkali dan konsistensi
hasil masih perlu dievaluasi berdasarkan jenis dan massa minyak, nilai penyabunan, serta kemurnian
alkali. Sifat asam eco-enzyme juga perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi proses pembentukan
dan karakteristik sabun.

Sabun batang dibuat menggunakan 200 mL minyak goreng, 30 g NaOH, 60 mL air, dan 10 mL
eco-enzyme. Dalam prosedur pelatihan, NaOH ditambahkan ke dalam air yang telah dipanaskan, lalu
diaduk hingga larut. Larutan NaOH kemudian dituangkan ke dalam minyak sambil diaduk menggunakan
mixer hingga mengental. Selanjutnya, eco-enzyme ditambahkan dan diaduk hingga merata. Campuran
dituangkan ke dalam cetakan dan didiamkan selama 24-48 jam hingga mengeras, kemudian
dikeringkan selama 7—14 hari. Waktu pengeringan tersebut mengikuti prosedur pelatihan, tetapi belum
membuktikan bahwa pH sabun telah stabil atau produk memenuhi persyaratan keamanan.

Sabun cair dibuat menggunakan 100 mL virgin coconut oil (VCO), 50 mL minyak zaitun, 32,5
g KOH, 10 mL eco-enzyme, dan air hingga volume akhir 1.000 mL. Dalam formula yang dilaporkan,
sebanyak 15 mL air dipanaskan terlebih dahulu untuk melarutkan KOH. VCO dan minyak zaitun
dicampurkan, kemudian larutan KOH ditambahkan sambil diaduk menggunakan mixer hingga terbentuk
pasta kental. Pasta diencerkan dengan menambahkan air panas secara bertahap. Setelah campuran
dingin, eco-enzyme ditambahkan dan diaduk hingga merata. Air kemudian ditambahkan hingga volume
akhir mencapai 1.000 mL. Produk didiamkan selama 12—-24 jam, tetapi tahap ini belum membuktikan
kestabilan produk selama penyimpanan.

Tabel 2. Komponen dan Titik Kendali Praktik Pembuatan Sabun

produk Alkali yang Titik kendali utama
digunakan
Sabun NaOH Perhitungan alkali, suhu pencampuran, pengentalan awal (trace),
batang pencetakan, waktu pematangan, pH, dan alkali bebas.
Sabun cair KOH Kemurnian alkali, pembentukan pasta sabun, proses pengenceran,

homogenitas, nilai pH, kejernihan, dan kestabilan produk.

NaOH dan KOH ditangani oleh fasilitator terlatih di tempat dengan sirkulasi udara yang baik.
Fasilitator menggunakan sarung tangan tahan bahan kimia, pelindung mata, pakaian tertutup, dan
wadah tahan panas. Alkali ditambahkan perlahan ke dalam air, bukan sebaliknya. Peserta mengikuti
praktik di bawah pengawasan fasilitator. Produk yang dihasilkan masih berupa prototipe, sehingga
penggunaannya secara luas dan pemasaran memerlukan standardisasi formula serta pengujian mutu
dan keamanan.

Pengetahuan dinilai menggunakan lima soal pilihan ganda mengenai eco-enzyme serta
pembuatan sabun batang dan sabun cair. Pretest diberikan sebelum kegiatan, sedangkan posttest
diberikan setelah praktik pembuatan sabun dan sesi evaluasi kegiatan. Kedua tes menggunakan soal
yang sama dengan urutan soal diacak. Setiap jawaban benar diberi nilai 20 dan jawaban salah diberi
nilai 0, sehingga skor total berkisar antara 0 dan 100.

Jawaban kosong atau jawaban dengan lebih dari satu pilihan dikonfirmasikan terlebih dahulu
kepada peserta. Peserta yang bersedia diperbolehkan melengkapi atau memperbaiki jawabannya;
jawaban yang tetap kosong atau tetap memiliki lebih dari satu pilihan dinilai salah. Seluruh 43 peserta
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mengerjakan pretest dan posttest.

Analisis dilakukan secara deskriptif dengan menyajikan jumlah peserta, rata-rata, nilai
minimum, dan nilai maksimum pretest serta posttest. Selisih rata-rata dihitung sebagai rata-rata
posttest dikurangi rata-rata pretest. Perubahan relatif dihitung dengan membagi selisih tersebut dengan
rata-rata pretest, kemudian dikalikan 100%. Analisis ini menggambarkan perubahan skor segera
setelah kegiatan dan tidak digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat atau keberlanjutan
pengetahuan.

Evaluasi dilakukan secara deskriptif tanpa menetapkan batas keberhasilan sebelum kegiatan.
Perubahan pengetahuan dilaporkan berdasarkan kenaikan atau penurunan serta besarnya selisih rata-
rata skor pretest dan posttest. Keikutsertaan peserta dalam praktik dan terbentuknya dua jenis
prototipe dilaporkan sebagai luaran kegiatan. Sikap dan keterampilan tidak dinilai, sehingga hasil tes
tidak digunakan untuk menyimpulkan perubahan pada kedua aspek tersebut.

Keterlibatan peserta diamati secara langsung selama praktik kelompok. Pengamatan hanya
mencakup keikutsertaan peserta, tanpa menggunakan lembar observasi, rubrik keterampilan, atau
penilaian individual. Hasilnya digunakan untuk menggambarkan pelaksanaan praktik, tetapi belum
dapat menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam memproduksi sabun secara mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebanyak 43 anggota Ranting Aisyiyah Al-Mujahidin mengikuti edukasi dan praktik serta
menyelesaikan pretest dan posttest. Karakteristik peserta disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik peserta kegiatan

Variabel Nilai
Jumlah peserta 43 orang
Rata-rata usia 60,67 tahun
Usia minimum 25 tahun
Usia maksimum 78 tahun

Rata-rata usia peserta menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan demonstrasi. Tahapan yang
memerlukan ketelitian diperagakan secara perlahan, fungsi bahan dijelaskan kembali, dan peserta
didampingi saat pencampuran. Data usia yang tersedia berupa rata-rata dan rentang, sehingga proporsi
peserta lanjut usia belum dapat ditentukan.

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan: A) praktik pembuatan sabun berbasis eco-enzyme; B) tim
pelaksana dan peserta
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Rata-rata nilai setelah pelatihan lebih tinggi daripada sebelum pelatihan. Hasil evaluasi
pengetahuan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil evaluasi pengetahuan peserta

Indikator Pretest Posttest
Rata-rata 83,26 98,60
Minimum 60 80

Maksimum 100 100

Rata-rata nilai meningkat dari 83,26 menjadi 98,60, dengan selisih 15,34 poin. Jika
dibandingkan dengan rata-rata awal, perubahan tersebut sebesar 18,42%. Nilai minimum meningkat
dari 60 menjadi 80, sedangkan nilai maksimum tetap 100. Hasil ini menggambarkan perubahan nilai
segera setelah pelatihan dan belum menunjukkan kemampuan peserta mempertahankan pengetahuan
dalam jangka panjang.

Materi pelatihan menghubungkan pemanfaatan sampah organik dengan fungsi bahan, proses
pembentukan sabun, dan keselamatan penanganan alkali. Pendekatan edukasi dan praktik juga
digunakan pada program sebelumnya bersama mitra yang sama (Nor et al., 2025). Pelatihan
pemanfaatan limbah organik pada kelompok petani jeruk turut dilaporkan oleh Purwanto et al. (2026).
Persamaan pendekatan ini menjadi dasar untuk melanjutkan pembelajaran dari pembuatan eco-
enzyme menuju produk turunannya.

Rata-rata nilai pretest yang tinggi mungkin berkaitan dengan pengalaman peserta mengikuti
program eco-enzyme sebelumnya. Namun, hubungan tersebut belum diuji. Nilai awal yang mendekati
skor maksimum juga dapat membatasi besarnya kenaikan yang terukur, atau disebut efek plafon.
Karena itu, evaluasi berikutnya perlu mencakup keterampilan praktik dan penerapan hasil pelatihan,
selain pengetahuan.

Atikawati et al. (2026) menggunakan pretest—posttest dan pemeriksaan pH dalam pelatihan
pembuatan eco-enzyme dan sabun. Sementara itu, evaluasi kegiatan ini terbatas pada skor
pengetahuan dan dokumentasi praktik. Capaian pembelajaran perlu dibedakan dari mutu produk
karena nilai posttest yang tinggi belum menunjukkan bahwa sabun yang dihasilkan memenubhi
persyaratan mutu. Persentase peningkatan pengetahuan antarkegiatan juga tidak dibandingkan secara
langsung karena terdapat perbedaan peserta, instrumen, dan prosedur evaluasi.

Oktaviani et al. (2025) melaporkan pelatihan pembuatan sabun batang bagi 22 anggota PKK
di Tegalsari. Capaian kegiatan meliputi pemahaman proses pembuatan dan kemampuan menghasilkan
produk selama pelatihan. Sementara itu, pelatihan pada mitra Aisyiyah melibatkan 43 peserta dan
memperkenalkan pembuatan sabun cair serta sabun batang. Perbedaan jumlah peserta dan jenis
produk menggambarkan cakupan kegiatan, tetapi belum membuktikan bahwa program ini lebih efektif.
Pada kedua kegiatan, keberlanjutan keterampilan peserta setelah pelatihan masih perlu dinilai melalui
evaluasi lanjutan

Pemilihan instrumen menentukan kesimpulan yang dapat diambil. Sebagai contoh, Zikrianti et
al. (2026) menggunakan survei setelah edukasi tanpa pretest sehingga hasilnya menggambarkan
respons peserta, bukan perubahan pengetahuan. Pada kegiatan ini, pretest dan posttest
memungkinkan penyajian perubahan rata-rata nilai secara deskriptif. Hasil tersebut tetap belum
membuktikan peningkatan keterampilan mandiri atau perubahan perilaku jangka panjang.

Peserta mengikuti pengenalan bahan, pencampuran, pengamatan terbentuknya sabun,
pencetakan sabun batang, dan pengenceran sabun cair. Kegiatan menghasilkan dua jenis prototipe,
yaitu sabun batang dan sabun cair. Hasil ini menunjukkan terlaksananya praktik dan pengembangan
awal produk turunan eco-enzyme. Kemampuan peserta memproduksi sabun secara mandiri belum
dapat disimpulkan karena belum dinilai dengan rubrik keterampilan.

Tabel 5. Capaian program dan kebutuhan tindak lanjut

Aspek Capaian Tindak lanjut
Pengetahuan Nilai rata-rata peserta meningkat Pengetahuan perlu dinilai kembali setelah
sebesar 15,34 poin. beberapa waktu.
Praktik Peserta mengikuti praktik pembuatan  Keterampilan peserta perlu dinilai
sabun secara berkelompok. menggunakan rubrik yang terstruktur.
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Aspek Capaian Tindak lanjut
Produk Kegiatan menghasilkan prototipe awal Formula perlu distandardisasi dan diuji
sabun batang dan sabun cair. ulang untuk memastikan hasil yang
konsisten.
Mutu Peserta telah diperkenalkan dengan Pengujian mutu dan keamanan perlu
beberapa parameter mutu produk. disesuaikan dengan jenis dan tujuan
penggunaan produk.
Ekonomi Peserta telah dikenalkan pada konsep  Perlu dilakukan perhitungan harga pokok
biaya produksi, kemasan, dan produksi, pengurusan legalitas, dan uji
pemasaran. pasar.

Iswati et al. (2021) menerapkan pelatihan berbasis praktik dalam pembuatan sabun eco-
enzyme. Nurmayanti M et al. (2022) serta Pribadi & Hidayah (2023) juga membahas pengembangan
produk turunan pada skala rumah tangga. Pendekatan tersebut mendukung penggunaan praktik untuk
mengenalkan proses pembuatan produk, tetapi belum menunjukkan kemampuan peserta kegiatan ini
untuk membuat sabun secara mandiri. Kontribusi program ini adalah melanjutkan pendampingan mitra
dan memperkenalkan dua bentuk produk. Peluang usaha masih sebatas materi edukasi karena biaya
produksi, penjualan, dan pendapatan belum diukur.

Efendi et al. (2025) memadukan ceramah, demonstrasi, dan praktik sabun padat dengan
evaluasi melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Kegiatan pada mitra Aisyiyah melengkapi
dokumentasi praktik dengan pretest—posttest pengetahuan, tetapi belum memiliki penilaian
keterampilan terstruktur. Astuti et al. (2026) menggunakan bahan pembersih berbasis methyl ester
sulfonate (MES), berbeda dari proses minyak dan alkali pada kegiatan ini. Perbedaan pendekatan
evaluasi dan basis formula membatasi penyamaan hasil antarkegiatan, perbandingan digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan, bukan mengklaim keunggulan produk.

Fermentasi dan pengembangan produk turunan merupakan salah satu cara memanfaatkan
limbah organik. Pasalari et al. (2024) menelaah penerapan garbage enzyme dalam berbagai proses
pengelolaan lingkungan. Namun, kegiatan ini belum mengukur jumlah sampah yang dikurangi,
sehingga manfaat lingkungan program belum dapat dinyatakan secara kuantitatif.

Prototipe hasil pelatihan memerlukan pengembangan sebelum dapat diproduksi dan dipasarkan
lebih lanjut. Tahap awal mencakup penetapan formula, pencatatan setiap produksi, dan pemeriksaan
bahan baku. Pengujian mutu perlu disesuaikan dengan jenis dan tujuan penggunaan sabun, termasuk
pH, alkali bebas, kestabilan, serta parameter lain yang relevan. Penilaian keamanan dan dukungan
terhadap klaim produk juga diperlukan. Untuk pengembangan usaha, mitra masih memerlukan
perhitungan harga pokok produksi, pengemasan dan pelabelan, pencatatan keuangan, pemenuhan
legalitas, serta uji pasar terbatas.

Antoni¢ et al. (2020) memeriksa sifat fisikokimia sabun dari minyak goreng, sedangkan
Salsabila et al. (2025) mengevaluasi sabun padat dengan penambahan eco-enzyme kulit nanas. Kedua
penelitian tersebut menunjukkan pentingnya pengujian pada formula yang digunakan. Terbentuknya
sabun belum cukup untuk menyatakan bahwa produk memenuhi persyaratan mutu. Data dari literatur
juga tidak dapat menggantikan pengujian prototipe kegiatan ini.

Neupane & Khadka (2019) melaporkan perbedaan aktivitas antimikroba antarjenis bahan eco-
enzyme. Mavani et al. (2020) menguji eco-enzyme buah terhadap Enterococcus faecalis secara in vitro
dalam konteks bahan irigasi endodontik. Vidalia et al. (2023) menelaah pemanfaatannya sebagai
disinfektan. Temuan tersebut menunjukkan potensi yang masih perlu diuji sesuai jenis produk dan
penggunaannya. Hasil pada cairan fermentasi atau bahan irigasi endodontik tidak membuktikan
efektivitas antiseptik maupun keamanan sabun pelatihan pada kulit.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan dalam evaluasi pembelajaran, penilaian produk, dan
pengukuran dampak program. Evaluasi menggunakan lima soal yang sama pada pretest dan posttest
dengan urutan diacak, sehingga jawaban peserta mungkin dipengaruhi oleh ingatan terhadap soal
sebelumnya. Posttest yang dilakukan setelah praktik dan sesi evaluasi hanya menggambarkan
pengetahuan segera setelah kegiatan, belum menunjukkan kemampuan peserta mempertahankan
pengetahuan dalam jangka panjang. Jumlah soal yang terbatas dan skor awal yang tinggi juga
membatasi kepekaan instrumen dalam membedakan pemahaman peserta. Analisis dilakukan secara
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deskriptif, tanpa ambang keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya, uji statistik berpasangan, atau
kelompok pembanding. Sikap dan keterampilan individual tidak dinilai, sedangkan jumlah produk, mutu
prototipe, penerapan di rumah, pengurangan sampah, biaya produksi, dan hasil pemasaran belum
diukur. Terbentuknya sabun dan lamanya pendiaman juga belum cukup untuk menyatakan bahwa
formula telah optimal atau aman. Oleh karena itu, evaluasi lanjutan diperlukan untuk menilai retensi
pengetahuan, keterampilan individual, mutu produk, dan hasil penerapan program.

KESIMPULAN

Pelatihan yang diikuti 43 anggota Ranting Aisyiyah Al-Mujahidin menunjukkan kenaikan rata-
rata skor pengetahuan dari 83,26 menjadi 98,60, dengan selisih 15,34 poin segera setelah kegiatan.
Praktik kelompok menghasilkan prototipe sabun cair dan sabun batang sebagai luaran awal
pengembangan produk turunan eco-enzyme. Capaian ini terbatas pada perubahan skor pengetahuan
jangka pendek dan pelaksanaan praktik kelompok. Peningkatan keterampilan mandiri, dampak
lingkungan, dan manfaat ekonomi belum dapat disimpulkan karena belum diukur. Pendampingan
lanjutan perlu mencakup evaluasi retensi pengetahuan dan keterampilan individual, standardisasi
formula, pengujian mutu dan keamanan produk, serta analisis biaya produksi dan penerapan usaha.
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